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ABSTRAK 
Bawang dayak (Eleutherine bulbosa) merupakan salah satu tanaman obat yang telah dikenal di Kalimantan 

Tengah dan digunakan sebagai obat tradisional secara turun-temurun oleh masyarakat suku Dayak. 

Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada bawang dayak seperti alkaloid, glikosid, flavonoid, fenolik, 

steroid, dan tanin diketahui memiliki efek antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak bawang dayak terhadap bakteri patogen Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

secara in vitro, serta untuk mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak bawang dayak. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan n-heksana. Uji aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram (Kirby-Bauer Test). Penentuan nilai konsentrasi hambat 

minimum (KHM) dilakukan dengan metode difusi cakram dengan membuat variasi konsentrasi ekstrak 500, 

250, 100, 50, 25 dan 10 mg/mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bawang dayak memiliki 

aktivitas antibakteri. Ekstrak etanol 96% mampu menghambat pertumbuhan S. aureus dengan zona hambat 

sebesar 15,02 mm tetapi tidak dapat menghambat E. coli.  Sedangkan ekstrak n-heksana mampu menghambat 

S. aureus dan E. coli masing-masing dengan zona hambat 18,48 dan 14,94 mm. Nilai KHM yang diperoleh 

dari ekstrak etanol 96% terhadap S. aureus yaitu 50 mg/mL. Sedangkan nilai KHM ekstrak n-heksana 

terhadap E. coli dan S. aureus yaitu 10 mg/mL. 
   

    Kata kunci: antibakteri, bawang dayak, ekstrak, patogen 

ABSTRACT 
Dayak onion (Eleutherine bulbosa) is a medicinal plant that has been known and used by Dayak People from 

Central Kalimantan. It contains various chemical compounds such as alkaloids, glycosides, flavonoids, 

phenolics, steroids, and tannins which are known to have antibacterial effects.  This study aimed to determine 

the antibacterial activity of Dayak onion extract against two pathogenic bacteria namely Escherichia coli 

and Staphylococcus aureus in vitro and to determine the minimum inhibitory concentration (MIC) value of 

the Dayak onion extract. Extraction was carried out by maceration method using ethanol 96 % and n-hexane. 

The antibacterial activity test was carried out using the disc diffusion method (Kirby-Bauer Test). The 

determination of MIC value was carried out by using disc diffusion with five different concentrations 500, 

250, 100, 50, 25, and 10 mg/mL. The research result showed that Dayak onion had antibacterial activity. 

Ethanol 96% extract was only able to inhibit the growth of S. aureus with an inhibition zone of 15.02 mm. 

Meanwhile, the n-hexane extract was able to inhibit the growth of S. aureus and E. coli with an inhibition 

zone of 18.48 dan 14.94 mm, respectively. MIC value of ethanol 96% for S. aureus was 50 mg/mL. N-hexane 

extract has MIC value for E. coli and S. aureus was 10 mg/mL. 
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Pendahuluan  
 Peningkatan angka resistensi mikroorganisme terhadap antibiotik telah menjadi salah satu isu 

kesehatan di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Resistansi antobiotik merupakan salah satu 

dari jenis resistensi obat-obatan yang terjadi pada mikroorganisme, dimana ketika suatu 

mikroorganisme mengalami mutasi pada gennya sehingga menyebabkan mikroorganisme tersebut 

berkembang dan memiliki kemampuan untuk menahan efek dari antibiotik [1]. Beberapa hasil 

penelitian telah menunjukkan setidaknya terdapat 12 jenis bakteri yang resisten terhadap antibiotik, 

diantaranya adalah Enterobacteria yang resisten terhadap carbapenem, Staphylococcus aureus yang 

resisten terhadap methiciline, Mycobacterium tuberculosis, Acinetobacter baumannii, Klebsiella 

pneumonia dan Pseudomonas aeruginosa ditemukan memiliki resisten terhadap beberapa jenis 

antibiotik [2][3][4]. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa Escherichia coli resisten terhadap 

ceftriaxone, levofloxacin, doxycycline dan ciprofloxacin [5][6]. 

Sejak lama, masyarakat Indonesia diketahui telah menggunakan berbagai jenis tanaman 

sebagai obat alami secara turun-temurun. Tanaman obat adalah tanaman yang salah satu atau seluruh 

bagian pada tanaman mengandung zat aktif yang memiliki khasiat bagi kesehatan [7]. Beberapa 

contoh tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional dikalangan masyarakat Indonesia 

diantaranya Syzygium polyanthum yang dimanfaatkan untuk pengobatan hiperkolesterolemia [8], 

Zingiber officinale dimanfaatkan untuk mengobati cedera tulang [9], Andrographis paniculata sebagai 

obat malaria dan demam, dan Clinacanthus nutans sebagai obat amandel [10]. Kalimantan merupakan 

salah satu pulau yang ada di Indonesia yang memiliki biodiversitas yang tinggi. Masyarakat lokal 

diketahui sudah memanfaatkan tanaman obat secara turun-temurun. Tanaman obat khas Kalimantan 

Tengah yang cukup terkenal diantaranya adalah hati tanah (Angiopteris sp.), tawas ut (Ampelocissus 

sp.), dan jerangau (Acorus calamus Linn.) yang diketahui memiliki sifat antibakteri [11][12]. Selain 

itu, tanaman sangkareho (Callicarpa longifolia Lam.) diketahui memiliki aktivitas antidiare dan 

antibakteri [13], kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F.) Bedd.) yang berpotensi sebagai 

afrodisiaka [14], serta mahang damar (Macaranga triloba (Bl.) Muell Arg.) yang memiliki aktivitas 

antioksidan [15].  

Bawang dayak merupakan satu dari sekian banyak tanaman obat yang memiliki banyak 

manfaat untuk kesehatan. Tanaman ini banyak tersebar di Pulau Kalimantan dan dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional secara turun-temurun oleh suku Dayak [16]. Masyrakat suku Dayak biasanya 

menggunakan tanaman ini sebagai obat diabetes, kanker payudara, stroke, hipertensi, dan dapat juga 

digunakan untuk meningkatkan produksi ASI [17]. Beberapa manfaat dari tanaman ini yang sudah 

diteliti adalah sebagai antibakteri [18], antifungi [19], antioksidan [20] dan antiobesitas [21]. Senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam bawang dayak seperti phenolics, xanthones, flavonoid, napthalene, 

naphtoquinone, anthraquinone, fatty acid, ester dan isoquinolines memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi obat [17]. 

Berdasarkan studi literatur, beberapa penelitian mengenai aktivitas antibakteri bawang dayak 

telah dilakukan. Namun, masih terbatas terhadap bakteri non klinis. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian aktivitas antibakteri bawang dayak terhadap isolat bakteri klinis yang berasal dari rumah 

sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak etanol 96% dan n-heksana bawang 

dayak sebagai antibakteri terhadap bakteri patogen Escherichia coli dan Staphylococcus aureus secara 

in vitro, serta untuk mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak bawang 

dayak. 

Material dan Metode  

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah umbi bawang dayak yang didapat dari pasar Kahayan, Kota 

Palangka Raya, media NA (Nutrient Agar), media MHA (Muller Hinton Agar), antibiotik Fosfomisin, 
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etanol 96%, n-heksan dan isolat bakteri E. coli dan S. aureus yang diperoleh dari Rumah Sakit 

Universitas Sumatera Utara. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, labu erlenmeyer, LAF (Laminar 

Air Flow), autoklaf dan inkubator.  

Cara Kerja 

 Bawang dayak yang masih segar dipisahkan dari daun dan akar lalu umbi dicuci bersih. 

Selanjutnya, umbi dipotong kecil-kecil, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 50 ºC selama ± 

6 jam sampai diperoleh berat akhir yang konstan. Kemudian, umbi bawang dayak yang telah kering 

dihaluskan menggunakan blender dan diayak hingga menjadi bubuk simplisia. Sebanyak 200 gr 

simplisia diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan n-heksana 

dengan perbandingan 1:10 selama 3 hari pada suhu ruang. Kemudian disaring dengan kertas saring 

dan dipekatkan dengan rotary evaporator vakum pada suhu 60 ºC [22]. 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer 

Test). Isolat bakteri E. coli dan S. aureus diremajakan pada media NA. Isolat bakteri uji kemudian 

disuspensikan ke dalam larutan NaCl 0,9% dan disetarakan kekeruhannya dengan larutan McFarland 

0.5 (setara dengan 1,5 x 108 CFU/mL). Masing-masing suspensi bakteri digoreskan secara merata 

pada permukaan media MHA yang telah memadat dengan menggunakan catton swab steril. Kertas 

cakram steril kemudian direndam dalam ekstrak etanol 96% dan n-heksana konsentrasi 1000 mg/mL 

selama 1 menit. Fosfomisin dengan konsentrasi 64 μg/mL digunakan sebagai kontrol positif dan 

DMSO digunakan sebagai kontrol negatif. Kemudian cawan petri diinkubasi pada suhu 37 °C selama 

24 jam. Zona bening yang terbentuk di sekitar cakram diukur menggunakan jangka sorong. Pengujian 

diulangi sebanyak tiga kali (triplo). Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) dilakukan 

menggunakan metode yang sama yaitu metode difusi cakram (Kirby-Bauer Test). Ekstrak etanol 96% 

dan n-heksana dibuat dalam beberapa seri konsentrasi yaitu 500, 250, 100, 50, 25 dan 10 mg/mL.  

Semua perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali (triplo). 

Hasil dan Diskusi  

Hasil Penelitian 

 Dari hasil ekstraksi umbi bawang dayak menggunakan pelarut etanol 96% diperoleh 

rendemen sebesar 11,9%, sedangkan ekstrak dengan pelarut n-heksan diperoleh rendemen 1,3%. 

Persentase hasil rendemen ekstrak dapat dilihat pada Tabel 1 . 

Tabel 1. Persentase rendemen ekstrak 

Pelarut Bobot Sampel (g) Bobot Ekstrak (g) Rendemen (%b/b) 

Etanol 96% 200 22,19 11,9 

n-Heksana 200 2,67 1,3 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri (Gambar 1) diketahui bahwa ekstrak etanol 96% 

mampu menghambat pertumbuhan S. aureus dengan membentuk diameter zona hambat sebesar 15,02 

mm tetapi tidak mampu menghambat pertumbuhan E. Coli. Sedangkan ekstrak n-heksan mampu 

menghambat pertumbuhan S. aureus dengan dimeter zona hambat sebesar 18,48 mm dan E. coli 

sebesar 14,94 mm. 
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Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak etanol 96% dan n-heksan pada konsentrasi 1000 mg/ml 

 

Uji konsentrasi hambat minimum (KHM) dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari suatu 

bahan antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen pada konsentrasi terendah. Dari 

hasil uji KHM ekstrak etanol 96% (Gambar 2) diketahui bahwa ekstrak dengan konsentrasi 50 mg/mL 

merupakan konsentrasi terkecil yang masih memiliki daya hambat dengan diameter zona hambat 

sebesar 7,32 mm terhadap S. aureus. Sama halnya dengan uji aktivitas antibakteri, pada uji KHM 

ekstrak etanol 96% sama sekali tidak mampu menghambat pertumbuhan E. coli. Sedangkan hasil uji 

KHM ekstrak n-heksana (Gambar 3) diketahui bahwa ekstrak dengan konsentrasi 10 mg/ml masih 

dapat menghambat pertumbuhan S. aureus dan E. coli masing-masing sebesar 10,11 mm dan 8,3 mm. 

 

Gambar 2. Konsentrasi hambat minimum dari ekstrak etanol 96% 
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Gambar 3. Konsentrasi hambat minimum dari ekstrak n-heksan 

 

 

 

 

Gambar 4. Zona hambat yang terbentuk akibat aktivitas antibakteri dari bawang dayak. A: ekstrak 

etanol 96% terhadap E. coli, B: ekstrak etanol 96% terhadap S. aureus, C: ekstrak n-heksana terhadap 

E. coli, dan D: ekstrak n-heksana terhadap S. aureus  

Pembahasan 

Ekstrak bawang dayak yang diperoleh diekstraksi dengan metode maserasi. Metode maserasi 

merupakan metode ekstrak yang paling sederhana dan tanpa menggunakan pemanasan. Metode 

maserasi merupakan metode sederhana yang dapat mengekstraksi senyawa aktif dengan baik melalui 

proses perendaman tanpa pemanasan sehingga dapat menghindari kerusakan komponen senyawa yang 

labil dan tidak tahan panas [23]. Dari hasil ekstraksi diketahui rendemen ekstrak etanol 96% lebih 
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besar dibanding ekstrak n-heksan. Hal ini disebabkan karena perbedaan jenis pelarut yang digunakan. 

Perbedaan polaritas dari suatu pelarut dapat mempengaruhi hasil rendemen. Berdasarkan konstanta 

dielektrik, pelarut organik dapat dibedakan menjadi dua yaitu pelarut polar dan non polar. Konstanta 

dielektrik artikan sebagai gaya tolak menolak antara dua pertikel yang bermuatan listrik dalam suatu 

molekul. Semakin tinggi konstanta dielektriknya maka pelarut bersifat semakin polar [24]. 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri, ekstrak etanol 96% dan n-heksana memiliki 

aktivitas antibakteri yang lebih besar terhadap S. aureus dibandingkan E. coli. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena perbedaan struktur dan komposisi dinding sel dari kedua bakteri. S.aureus 

merupakan bakteri golongan Gram positif dengan struktur dinding sel lebih sederhana, yaitu berlapis 

tunggal yang tersusun dari 90% peptidoglikan dengan ketebalan yang bervariasi anatara 20-40 nm 

dengan kandungan lipid yang rendah [25]. Sedangkan E. coli merupakan bakteri Gram negatif yang 

memiliki struktur dinding sel lebih kompleks. Dinding sel bakteri Gram memiliki membran luar 

berupa lipoprotein dan lipopolisakarida yang berperan penting untuk melindungi bakteri dari zat-zat 

asing termasuk antibiotik, sedangkan kandungan peptidoglikannya hanya 5-10% [26]. 

Tidak adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 96% bawang dayak terhadap E. coli 

juga dapat disebabkan karena kemungkinan isolat yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki 

mekanisme resisten terhadap beberapa zat antibakteri. Isolat yang digunakan merupakan isolat klinis 

yang diperoleh dari rumah sakit. Rumah sakit merupakan salah satu tempat terjadinya peristiwa 

resistensi mikroorganisme terhadap antibiotik. Bakteri E. coli dan S. aureus merupakan bakteri yang 

umum dijumpai di rumah sakit dan telah mengalami resistensi terhadap beberapa antibiotik [27]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Macvane [28] mengungkapkan 13,7% isolat bakteri E. coli di ICU 

menghasilkan extended spectrum β-lactamase (ESBL) yang merupakan salah satu faktor penyebab 

tingginya kasus resistensi bakteri E. coli terhadap antibiotik. Berdasarkan hasil penelitian [29] isolat 

E. coli di ICU masuk dalam kriteria 3 kategori fenotipik CDC yaitu multi drug resistant (MDR), 

carbapenem resistent (CR) dan extended-spectrum cephalosporin-resistant (ESCR).  

Uji KHM dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari suatu bahan antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada konsentrasi terendah [30]. Dari hasil uji KHM 

ekstrak etanol 96% terhadap bakteri E. coli dan S. aureus diketahui bahwa konsentrasi 25 dan 10 

mg/mL sudah tidak memiliki daya hambat. Hasil uji KHM pada penelitian ini memiliki perbedaan 

dari penelitan sebelumnya yang dilakukan [31] diketahui ekstrak etanol 96% bawang dayak pada 

konsentrasi 10 dan 20 mg/mL masih mampu menghambat S. aureus dengan diamater zona hambat 

masing-masing sebesar 12,50 mm dan 14 mm. Hasil uji KHM ekstrak n-heksana diketahui bahwa 

konsentrasi 10 mg/ml ekstrak n-heksana masih dapat menghambat E. coli dan S. aureus. Hasil 

tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [32] yang menyatakan pada konsentrasi 

10 mg/mL ekstrak n-heksana bawang dayak masih dapat menghambat bakteri S. aureus. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh [33] mengungkapkan bahwa ekstrak n-heksana bawang dayak pada 

konsentrasi 10 mg/ml dapat menghambat E. coli dengan zona hambat sebesar 6 mm. 

Pemberian konsentrasi ekstrak yang berbeda-beda dapat menunjukkan pengaruh yang berbeda 

terhadap zona hambat yang terbentuk. Semakin besar konsentrasi ekstrak yang diberikan maka 

semakin besar pula zona hambat yang terbentuk. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan [34] yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi dari bahan antibakteri yang diberikan maka semakin 

tinggi pula aktivitas antibakterinya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan [35] yang 

menyatakan bahwa efektivitas dari suatu zat antibakteri dipengaruhi oleh konsentrasi zat tersebut. 

Aktivitas antibakteri yang ditimbulkan dari pemberian ekstrak bawang dayak dapat dihubungkan 

dengan kandungan senyawa-senyawa kimia di dalam bawang dayak tersebut. Kandungan utama 

senyawa pada bawang dayak adalah naphtoquinonens dan turunannya elecanacine, eleutherine, 

eleutherol, eleuthernone. Naphtoquinones merupakan senyawa bioaktif yang diketahui memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri, antifungal, antiparasitik dan antivirial. Selain itu, naphtoquinones juga 

memiliki efek antikanker dan antioksidan [36]. 
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Kesimpulan 

Ekstrak bawang dayak memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak etanol 96% mampu 

menghambat pertumbuhan S. aureus tetapi tidak dapat menghambat E. coli.  Sedangkan ekstrak 

n-heksana  mampu menghambat S. aureus dan E. coli. Nilai KHM yang diperoleh dari ekstrak 

etanol 96% terhadap S. aureus yaitu 50 mg/mL. Sedangkan nilai KHM ekstrak n-heksana 

terhadap E. coli dan S. aureus yaitu 10 mg/mL. 
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